BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakteristik dewan komisaris berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Implikasinya adalah keberagaman gender pada komposisi dewan komisaris secara tidak signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. Setelah penelusuran lebih lanjut, terdapatnya hubungan keluarga antara dewan komisaris perempuan dengan dewan direksi, terdapat dewan komisaris perempuan yang memiliki rangkap jabatan di perusahaan lain, terdapat dewan komisaris perempuan yang merupakan mantan pejabat sehingga menyebabkan kurangnya kompetensi dalam menjalankan peran sebagai dewan komisaris dan jumlah dewan komisaris perempuan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan dewan komisaris laki-laki. Kehadiran dewan komisaris dalam rapat juga tidak dengan optimal dalam melaksanakan perannya. Berdasarkan hal ini, keberadaan dewan komisaris belum optimal dalam melaksanakan perannya.
2. Karakteristik dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap leverage pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Implikasinya adalah dengan kehadiran dewan komisaris perempuan, leverage perusahaan mengalami peningkatan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena mayoritas dewan komisaris menyukai utang serta cenderung menghindari risiko dengan mengalihkan risiko kepada pihak kreditur.
3. Leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Implikasinya adalah perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban utang perusahaan atau perusahaan tidak berani mengambil risiko menggunakan utang dalam membiayai perusahaan. Faktor penentu naik atau turunnya harga pasar dan harga buku suatu perusahaan tidak hanya ditentukan dari leverage saja, melainkan terdapat faktor-faktor lainnya yaitu faktor eksternal berupa reaksi pasar dan faktor internal berupa kebijakan pendanaan.

4. Leverage tidak dapat memediasi hubungan karakteristik dewan komisaris terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

B. Saran

Menyadari bahwa di dalam penelitian ini masih mempunyai beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Adapun saran untuk peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut adalah:

1. Hubungan antar variabel konstruk yang dihipotesiskan tergolong lemah. Oleh sebab itu, disarankan dalam penelitian selanjutnya menggunakan lebih banyak variabel laten dan menambah jumlah sampel penelitian. Dengan bertambahnya variabel dan sampel, diharapkan dapat memperkecil kemungkinan R-Square tergolong lemah sehingga terbentuknya hubungan antar variabel konstruk yang kuat.

2. Dalam penelitian ini, indikator karakteristik dewan komisaris menggunakan faktor internal dan hanya terdapat satu dari tiga indikator karakteristik dewan komisaris yang valid. Oleh sebab itu, disarankan dalam penelitian selanjutnya untuk mengganti indikator seperti dewan komisaris yang memiliki hubungan saudara, jenis kelamin yang diukur dengan jumlah/ukuran proporsi. 

3. Disarankan untuk memisahkan sampel perusahaan keluarga dan non keluarga supaya dapat memperjelas hubungan dewan komisaris dengan manajer perusahaan jika terdapat pemilihan jabatan berdasarkan faktor keluarga.
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